
ABSTRAK 

Al- Hiwâri dalam al- Quran juz tiga  studi Balâghah 

 Ulama balâghah membagi hiwâri pada dua bagian yaitu al-Thalabi dan 

Ghairu Thalabi, pembahasan Ghair al-Thalabi tidaklah dibahas dalam ilmu 

balâghah, karna menurut mereka bukan bagian dari kajian balâghah, sebab pada 

dasarnya ia adalah kalam khabar yang dinukilkan pada hiwâri. 

 Pembahasan dalam skripsi ini yaitu membahas tentang hiwâri dalam al-

Quran juz tiga, yaitu terdiri dari surat baqarah ayat 253-286 dan awal surat Ali 

Imrân ayat 01- 91. 

 Juz tiga adalah juz yang terdiri dari dua surat yaitu surat baqarah ayat 253-

286 dan awal surat Ali Imrân ayat 01- 91. surat baqarah ayat 253-286 berisi 

tentang: 

 Keutamaan para rasul 

 Keutamaan sedekah dan norma-norma dalam bersedekah 

 Prinsip dalam beragama 

 Tanda-tanda kebesaran Allah mengenai adanya kehidupan setelah mati 

 Larangan riba dan keutamaan jual beli  dan tata cara dalam hutang-piutang 

surat Ali Imran ayat 01- 91 berisi tentang: 

 Tanda-tanda keberadaan Allah 

 Ancaman Allah terhadap orang-orang kafir 

 Sesuatu yang lebih baik dari kesenangan dunia 

 Tata cara mencintai Allah 

 Kisah Maryam AS dan nabi Zakariya AS 

 Kisah Isa AS 

 Seputar Ahli Kitab dan keutamaan Islam 

 Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) bentuk-bentuk hiwâri 

dalam al-Quran juz tiga. 2) makna-makna hiwâri dalam juz tersebut. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu balâghah, 

yakni dari segi ilmu Ma’ani. Setelah menganalisis juz ketiga tersebut dengan 

pendekatan ilmu balâghah (Stalistik), penulis menemukan beberapa hal yang 

berhubungan dengan hiwâri yaitu sebagai berikut: 

1. Kata perintah (Amar): sebanyak 75 kata, surat baqarah 33 kata, dan Ali Imrân 

42 kata. 

2. Kata tanya (Istifhâm): sebanyak 23 kata, surat baqarah 7 kata, dan Ali Imrân 

16 kata. 

3. Kata seruan (Nidâ’): sebanyak 30 kata, surat baqarah 9 kata, dan Ali Imrân 21 

kata. 

4. Kata larangan (Nahî): sebanyak 16 kata, surat baqarah 11 kata, dan Ali Imrân 

5 kata. 


